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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan Gereja Katolik Maria Ratu 

Damai Tomohon tentang musik inkulturasi dalam liturgi gereja Katolik dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Musik tradisi Minahasa yang digunakan mengalami penyesuaian dalam 

Misa Inkulturasi dengan menggunakan modus Phrygian yang didapati 

dalam lagu-lagu seperti Betapa Indah Rumah-Mu Tuhan dan lagu Opo 

Wananatase. Selain itu, ada juga penyesuaian lainnya lewat bentuk 

pengolahan musik yang menggunakan penyusunan harmonisasi empat 

suara, baik dalam paduan suara maupun dalam salah satu instrumen yang 

digunakan yaitu kolintang. 

2. Bertambahnya durasi waktu sebagai dampak penyesuaian penggunaan 

musik tradisi, tidak berdampak signifikan dalam kenyamanan beribadah 

karena penggunaan musik tradisi menimbulkan pengalaman beribadah yang 

dirasakan lebih ekspresif dan menambah suasana penghayatan dalam 

beribadah. Alasan bahwa durasi tidak menjadi masalah diungkapkan karena 

adanya esensi dari musik Inkulturasi. Esensi musik inkulturasi berupa bunyi 

atau timbre khas musik Minahasa menjadi sesuatu hal yang akhirnya 

diterapkan secara terus-menerus dalam Misa Inkulturasi dan menjadi hal 

yang dicari umat ketika mengikuti Misa Inkulturasi. Bunyi atau timbre khas 

musik Minahasa ini mampu membawa umatnya kedalam kenyamanan, 
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seakan-akan sedang berada dalam kediamannya sendiri. Hal ini menjadi 

bukti penting untuk melakukan pelaksanaan Misa Inkulturasi dengan musik 

tradisi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan, 

penulis berharap agar penelitian bertajuk Musik Inkulturasi ini tetap dilanjutkan dan 

dikembangkan guna memperluas pengetahuan masyarakat umum akan pentingnya 

inkulturasi budaya. Penelitian yang dilakukan di Gereja Katolik Maria Ratu Damai 

ini berbasis sejarah. Dengan demikian, hasil yang didapatkan merujuk secara 

spesifik pada situasi pelaksakaan musik Inkulturasi di Gereja tersebut. Penelitian 

ini bisa dikembangkan untuk melihat kasus-kasus yang lebih spesifik dan mungkin 

tidak akan sama seperti yang terjadi di Gereja Katolik Maria Ratu Damai Tomohon.  
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